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Latar belakang: Pendidikan anak usia dini memiliki
peran penting dalam membentuk kemandirian dan
karakter anak sejak usia dini. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah melalui kegiatan pembiasaan
practical life, vyaitu aktivitas sehari-hari yang
dilakukan secara langsung dan berulang oleh anak.
Tujuan: untuk  mendeskripsikan  pelaksanaan
kegiatan pembiasaan practical life serta perannya
dalam mendukung perilaku mandiri anak usia dini di
TPA Ummabh Islamic Learning Center.

Metode: menggunakan pendekatan  deskriptif
kualitatif dengan subjek anak usia dini dan guru.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian
berupa lembar observasi, pedoman wawancara, dan
catatan lapangan. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil: penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
practical life seperti mampu meningkatkan
kemandirian anak.

Kesimpulan: penelitian ini menunjukkan bahwa
pembiasaan practical life berperan positif dalam
membentuk perilaku mandiri anak usia dini. Temuan
ini  memiliki implikasi praktis sebagai dasar
pengabdian kepada masyarakat dalam penguatan
pendidikan karakter anak usia dini melalui kegiatan
pembiasaan yang terintegrasi dalam aktivitas harian
lembaga PAUD berbasis nilai-nilai Islam.
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1. Pendahuluan
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fase krusial dalam pembentukan
karakter dan kemandirian anak, terutama pada masa golden age Kketika
perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional berlangsung sangat pesat
(Sonnenschein & Stites, 2024; Rijkiyani et al., 2022). Pada periode ini, anak
membutuhkan stimulasi yang tepat melalui pengalaman belajar yang bermakna dan
kontekstual agar mampu membangun fondasi kepribadian yang kuat hingga dewasa.
Pendidikan yang efektif pada usia dini tidak hanya menekankan aspek akademik,
tetapi juga perlu mengembangkan kemampuan hidup sehari-hari yang mendukung
kemandirian anak (Suyadi, 2014; Moeslichatoen, 2004).
Peran guru dalam pendidikan anak usia dini merupakan komponen krusial yang
menentukan efektivitas proses pembelajaran serta perkembangan karakter anak,
termasuk dalam konteks Taman Penitipan Anak (TPA). Guru di TPA tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai facilitator, motivator, dan
role model yang secara aktif mendampingi anak dalam kegiatan harian sehingga
dapat menanamkan kebiasaan positif dan keterampilan hidup (life skills) sejak dini.
Hal ini menunjukkan bahwa guru yang profesional mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung perkembangan kemandirian, tanggung jawab, dan
kedisiplinan anak melalui interaksi yang konsisten dan bermakna (Az-Zahra &
Nurhafizah, 2024; Mentari et al., 2025).
Selain itu, peran guru sebagai pembimbing dalam rutinitas harian terbukti membantu
anak menginternalisasi nilai-nilai sosial-emosional serta keteraturan perilaku yang
berkontribusi pada perkembangan karakter anak (Hidayat & Damanik, 2025). Dalam
ranah pendidikan awal, keterlibatan guru juga terbukti mendorong partisipasi aktif
anak dalam tugas-tugas sederhana, yang pada gilirannya memperkuat kemampuan
adaptasi dan strategi belajar mandiri anak dalam berbagai konteks pembelajaran
(practical life) di lingkungan sekolah maupun penitipan anak.
Salah satu pendekatan yang relevan dalam pengembangan kemandirian anak usia
dini adalah kegiatan practical life yang berakar pada pendekatan Montessori.
Kegiatan ini melibatkan anak secara langsung dalam aktivitas sehari-hari seperti
merapikan mainan, mencuci tangan, menuang air, dan menata perlengkapan pribadi,
yang bertujuan melatih kemandirian, disiplin, serta tanggung jawab anak
(Montessori, 2002; Lillard, 2005). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pembiasaan practical life berkontribusi positif terhadap perkembangan motorik,
kontrol diri, dan kepercayaan diri anak (Wahyuni & Nasution, 2017; Pawestri et al.,
2022; Kusbiantari et al., 2023).
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak
menekankan pengaruh practical life terhadap aspek perkembangan tertentu, seperti
motorik halus atau keterampilan personal anak, dengan pendekatan kuantitatif atau
eksperimen (Syakirah et al., 2025). Kajian yang mendeskripsikan secara mendalam
proses pelaksanaan, bentuk kegiatan, serta respons anak terhadap pembiasaan
practical life dalam konteks lembaga PAUD berbasis nilai-nilai Islam masih
terbatas. Padahal, integrasi antara pembiasaan aktivitas kehidupan sehari-hari dan
pendidikan karakter berbasis nilai religius memiliki potensi besar dalam membentuk
perilaku mandiri anak secara holistik (Abdurrahman an-Nahlawi, 1995).
Secara praktis, Islam menekankan pentingnya pembiasaan adab, kebersihan, dan
tanggung jawab sejak usia dini sebagai bagian dari pembentukan moral dan spiritual
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anak (Q.S. Al-Muddatsir: 4). Dalam konteks ini, kegiatan practical life menjadi
sangat relevan karena tidak hanya melatih keterampilan hidup anak, tetapi juga
selaras dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Ummah Islamic Learning Center
sebagai lembaga PAUD berbasis Islam telah menerapkan pembiasaan practical life
dalam aktivitas harian anak. Namun, diperlukan kajian ilmiah untuk memahami
bagaimana kegiatan tersebut dirancang, dilaksanakan, dan berkontribusi terhadap
pembentukan perilaku mandiri anak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan kegiatan pembiasaan practical life serta menganalisis perannya dalam
mendukung perkembangan perilaku mandiri anak usia dini di TPA Ummah Islamic
Learning Center. Artikel ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah berupa
penguatan konsep pembiasaan practical life dalam konteks PAUD berbasis nilai
Islam, serta menjadi rujukan praktis bagi pendidik dan lembaga PAUD dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang menumbuhkan kemandirian anak
secara berkelanjutan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan secara mendalam pelaksanaan kegiatan pembiasaan practical life
serta perannya dalam mendukung perilaku mandiri anak usia dini dalam konteks alami
lembaga PAUD. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman
komprehensif terhadap proses, makna, dan dinamika sosial yang terjadi di lingkungan
penelitian (Sugiyono, 2017; Sudaryono, 2019).

Penelitian dilaksanakan di Taman Penitipan Anak (TPA) Ummah Islamic Learning
Center yang berlokasi di Kota Padang, Sumatera Barat. Lokasi ini dipilih karena
lembaga tersebut secara konsisten menerapkan kegiatan pembiasaan practical life
yang terintegrasi dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Penelitian dilakukan pada bulan
Januari 2025, menyesuaikan dengan kegiatan pembelajaran dan rutinitas harian anak
di lembaga tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia dini yang terdaftar sebagai
peserta didik di TPA Ummah Islamic Learning Center. Subjek penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, dengan pertimbangan keterlibatan langsung
anak dalam kegiatan pembiasaan practical life. Informan pendukung dalam penelitian
ini meliputi guru dan kepala sekolah yang berperan dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan pembiasaan tersebut. Teknik ini dipilih untuk memperoleh data
yang relevan dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian.

Instrumen penelitian dalam studi kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri sebagai human
instrument yang berperan dalam menentukan fokus penelitian, mengumpulkan data,
serta menganalisis dan menafsirkan temuan (Sugiyono, 2017). Untuk mendukung
proses pengumpulan data, digunakan lembar observasi, pedoman wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara nonpartisipan untuk mengamati pelaksanaan
kegiatan practical life. Wawancara dilakukan secara terstruktur kepada guru untuk
menggali informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, serta hambatan yang dihadapi.
Dokumentasi berupa foto dan video digunakan sebagai data pendukung guna
meningkatkan keabsahan temuan.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan hingga data mencapai kejenuhan
(Miles & Huberman dalam Sugiyono, 2017). Keabsahan data dijaga melalui teknik
triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara,
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dan dokumentasi. Seluruh proses analisis dilakukan secara manual tanpa bantuan
perangkat lunak statistik, dengan menekankan ketelitian peneliti dalam
menginterpretasikan data lapangan.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan practical life di TPA

Ummah Islamic Learning Center dilaksanakan secara terstruktur dan terintegrasi

dalam kegiatan harian anak. Bentuk kegiatan yang diamati meliputi merapikan

mainan setelah bermain, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, menaruh

sepatu pada tempatnya, makan dan minum secara mandiri, serta membersihkan area

bermain. Seluruh kegiatan tersebut dilakukan secara rutin dengan pendampingan

guru melalui pemberian contoh dan penguatan positif.

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Practical Life Secara Terstruktur
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan practical life di
Taman Penitipan Anak (TPA) Ummah Islamic Learning Center dilaksanakan
secara terstruktur dan terintegrasi dalam kegiatan harian anak. Bentuk kegiatan
yang teramati meliputi: Merapikan mainan setelah bermain Mencuci tangan
sebelum dan sesudah makan Menaruh sepatu pada tempatnya Makan dan minum
secara mandiri Membersihkan area bermain Seluruh kegiatan ini dilakukan
secara rutin dengan pendampingan guru melalui pemberian contoh langsung
(modelling) dan reinforcement positif seperti pujian dan penghargaan kecil pada
anak yang menyelesaikan tugasnya.
Pelaksanaan ini konsisten dengan temuan penelitian lain yang menyatakan
bahwa practical life membantu anak memahami aturan sosial, menghubungkan
aktivitas dengan rutinitas, serta membentuk tanggung jawab terhadap tugas
(Priyantiningsih & Hastuti, 2025). Selain itu, kegiatan ini meliputi tahapan yang
sistematis: perencanaan harian, pelaksanaan saat rutinitas sekolah, dan evaluasi
sederhana di akhir hari melalui documentation review guru, selaras dengan
prosedur penelitian tindakan kelas di RA Ibunda Medan yang memadukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menilai perilaku disiplin serta
kemandirian anak secara kuantitatif dan kualitatif.

3.2 Perubahan Perilaku Anak dan Aspek Kemandirian
Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan perilaku signifikan dalam aspek
kemandirian anak setelah mengikuti kegiatan praktis sehari-hari secara
konsisten. Anak mulai: Menyelesaikan tugas sederhana tanpa bantuan langsung
Menunjukkan inisiatif dalam menjaga kebersihan lingkungan Mengikuti aturan
kelas lebih disiplin Menunjukkan percaya diri ketika menyelesaikan tugas
mandiri Perubahan ini mencerminkan aspek perkembangan sosial-emosional dan
eksekutif yang positif, sejalan dengan laporan penelitian lain yang menemukan
bahwa kegiatan practical life dapat meningkatkan kemandirian dan keterampilan
hidup anak usia dini.

3.3 Dampak Pendampingan Guru
Data wawancara dengan guru memperlihatkan bahwa pendampingan guru bukan
hanya sekadar supervisi, tetapi juga bertindak sebagai facilitator yang
mendorong anak untuk belajar dari pengalaman. Guru menyampaikan bahwa:
Practical life membantu anak beradaptasi dengan jadwal dan peraturan sekolah
Kegiatan ini mengurangi ketergantungan pada orang dewasa Anak menjadi lebih

disiplin dan tertib mengikuti rutinitas Temuan ini konsisten dengan kajian
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literatur terbaru yang menyatakan bahwa keterlibatan guru sebagai fasilitator
dapat memaksimalkan manfaat praktik kegiatan kehidupan sehari-hari bagi
perkembangan anak.
3.4 Dokumentasi Mendukung Temuan Observasi

Dokumentasi berupa foto, catatan harian guru, dan rekaman singkat aktivitas
anak menunjukkan keterlibatan aktif setiap anak dalam proses practical life.
Anak terlihat tenang, fokus, dan menunjukkan ekspresi bangga ketika berhasil
menyelesaikan tugas. Pola ini juga dilaporkan dalam penelitian lain bahwa
keterlibatan aktif anak dalam practical life memperkuat rasa tanggung jawab dan
keterampilan belajar mandiri (Aditya et al., 2024).

Tabel 1. Ringkasan Hasil Observasi Aktivitas Practical Life
Jenis Aktivitas  Frekuensi Tingkat Kemandirian Tingkat Fokus &

Harian Disiplin
Merapikan 3x/hari Tinggi Tinggi (> 80% respon
mainan positif)
Mencuci tangan  2x/hari Sedang — Tinggi Sedang
Menata sepatu 1x/hari Sedang Sedang
Makan & minum 3x/hari Tinggi Tinggi
mandiri
Membersihkan 1x/hari Sedang — Tinggi Sedang — Tinggi

area bermain

Catatan: Berdasarkan skor observasi terbobot yang dilakukan setiap hari selama 2
minggu observasi.

Sumber: TPA Ummah Islamic Learning Center

Berdasarkan tabel hasil observasi, terlihat bahwa anak-anak secara konsisten terlibat
dalam kegiatan practical life harian dengan tingkat kemandirian dan disiplin yang
bervariasi sesuai jenis aktivitas. Aktivitas seperti merapikan mainan dan makan-
minum secara mandiri menunjukkan tingkat kemandirian dan fokus yang tinggi,
dengan sebagian besar anak mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan langsung
dari guru. Sementara itu, kegiatan mencuci tangan, menata sepatu, dan
membersihkan area bermain awalnya berada pada tingkat kemandirian sedang,
namun meningkat menjadi tinggi seiring waktu dan pengulangan aktivitas. Hal ini
menunjukkan bahwa Kkonsistensi rutinitas harian, pendampingan guru, dan
penerapan penguatan positif dapat mendorong anak untuk menginternalisasi
kebiasaan baik, membangun keterampilan hidup praktis, serta meningkatkan rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan dan diri sendiri.

Pembahasan

Hasil penelitian ini secara langsung menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk
mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan pembiasaan practical life serta perannya
dalam mendukung perilaku mandiri anak usia dini. Temuan menunjukkan bahwa
anak mampu melakukan berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari secara mandiri,
seperti merapikan mainan, menjaga kebersihan diri, dan mengikuti aturan kelas. Hal
ini menegaskan bahwa kegiatan practical life yang diterapkan secara konsisten
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan awal penelitian, yaitu pengembangan
kemandirian anak usia dini melalui pembiasaan aktivitas nyata dalam konteks

pembelajaran PAUD.
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Secara ilmiah, peningkatan perilaku mandiri anak dapat dijelaskan melalui teori
belajar berbasis pengalaman (experiential learning). Kegiatan practical life
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui praktik langsung
(learning by doing), sehingga anak tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
menginternalisasi keterampilan dan sikap yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari. Montessori (2002) menyatakan bahwa keterlibatan aktif anak dalam aktivitas
bermakna mendorong perkembangan kontrol diri, disiplin, dan rasa tanggung jawab.
Selain itu, pengulangan kegiatan yang disertai dengan contoh dan penguatan positif
dari guru memperkuat pembentukan kebiasaan mandiri pada anak (Lillard, 2005).
Temuan penelitian ini  konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang
melaporkan bahwa pembiasaan practical life berpengaruh positif terhadap
kemandirian dan perkembangan sosial-emosional anak usia dini (Pawestri et al.,
2022; Kusbiantari et al., 2023). Penelitian Wahyuni dan Nasution (2017) juga
menunjukkan bahwa aktivitas kehidupan sehari-hari yang dilakukan secara rutin
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan anak. Kesamaan hasil ini
menguatkan posisi practical life sebagai pendekatan yang relevan dan efektif dalam
pendidikan anak usia dini.

Namun demikian, penelitian ini memiliki kekhasan dibandingkan penelitian
terdahulu karena menempatkan kegiatan practical life dalam konteks PAUD
berbasis nilai-nilai Islam. Integrasi pembiasaan kebersihan, kerapian, dan tanggung
jawab dengan nilai religius memberikan dimensi tambahan dalam pembentukan
karakter anak. Hal ini sejalan dengan pandangan Abdurrahman an-Nahlawi (1995)
yang menekankan pentingnya pembiasaan adab dan akhlak sejak usia dini. Dengan
demikian, perbedaan utama penelitian ini terletak pada konteks dan pendekatan nilai
yang digunakan, yang memperkaya kajian practical life dalam pendidikan anak usia
dini.

Secara keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa hasil penelitian tidak hanya
menjawab tujuan penelitian, tetapi juga memberikan penjelasan ilmiah mengenai
mekanisme terbentuknya perilaku mandiri serta memperkuat temuan-temuan
sebelumnya. Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris tentang
efektivitas practical life yang terintegrasi dengan nilai Islam sebagai strategi
pembelajaran yang holistik dalam pengembangan kemandirian anak usia dini.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan pembiasaan practical life yang
diterapkan secara konsisten dan terintegrasi dalam aktivitas harian di TPA Ummah
Islamic Learning Center berperan signifikan dalam mendukung perkembangan
perilaku mandiri anak usia dini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa anak
mampu melakukan berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari secara mandiri,
menunjukkan peningkatan tanggung jawab, disiplin, dan kepercayaan diri. Dengan
demikian, tujuan utama penelitian untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan
pembiasaan practical life serta perannya dalam membentuk perilaku mandiri anak
usia dini telah tercapai.

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris bahwa
practical life bukan sekadar aktivitas rutin, tetapi merupakan strategi pedagogis
yang efektif dalam pendidikan anak usia dini, khususnya ketika diintegrasikan
dengan nilai-nilai Islam. Integrasi tersebut memberikan dimensi baru dalam kajian
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practical life dengan menekankan pembentukan karakter holistik yang mencakup
aspek kognitif, sosial-emosional, dan moral-spiritual. Temuan ini memperluas
pemahaman yang ada dengan menunjukkan bahwa pendekatan practical life dapat
diadaptasi secara kontekstual sesuai dengan nilai dan budaya lembaga pendidikan.
Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengabdian
kepada masyarakat, terutama dalam pengembangan model pembinaan PAUD
berbasis pembiasaan kemandirian. Lembaga PAUD, pendidik, dan orang tua dapat
mengadopsi kegiatan practical life sebagai strategi pembelajaran yang mudah
diterapkan, berkelanjutan, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari anak. Program
pelatihan guru dan pendampingan orang tua berbasis practical life juga berpotensi
dikembangkan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dalam penguatan
pendidikan karakter anak usia dini.

Penelitian ini merekomendasikan agar penelitian selanjutnya mengkaji efektivitas
kegiatan practical life melalui pendekatan kuantitatif atau metode campuran dengan
melibatkan sampel yang lebih luas. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengeksplorasi pengaruh practical life terhadap aspek perkembangan lain, seperti
kemampuan sosial-emosional, regulasi diri, dan kesiapan sekolah. Dengan
demikian, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi
pengembangan riset dan praktik pendidikan anak usia dini yang lebih inovatif dan
berkelanjutan.
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